
TANPA MERUGIKAN 
HAK ISTIMEWA DAN RAHASIA 

 
 

SURAT PERNYATAAN MEMI YUSMITA 
 
Saya, Memi Yusmita M Yusup, seorang Warga Negara Indonesia, saat ini berusia 44 tahun,  
lahir di Jakarta dan berdomisili di Yogyakarta, Indonesia dengan ini ingin mengundurkan diri dari 
pekerjaan saya dengan kondisi sebagai berikut:  
 

1)​ Saya adalah benar-benar orang seperti yang disebutkan di atas. Saya lahir di Jakarta, 
Indonesia, 9 November 1980 seperti yang tertera pada Kartu Tanda Penduduk (KTP) di 
(Gambar 1).  

2)​ Juni 2024, Saya memutuskan untuk bekerja ke Arab Saudi karena keterbatasan 
ekonomi keluarga. Saat ini saya mempunyai Suami bernama Dwi Ari Kurnianto 
(Gambar 2) yang bekerja sebagai buruh bangunan dan juga 3 orang anak yang tertera 
di Kartu Keluarga (KK) (Gambar 3) yang masih bergantung kepada Saya dan Suami. 

3)​ Pada bulan Juni 2024, atas tawaran dari Bapak Zulfian yang mengaku sebagai direktur 
Perusahaan Penempatan PT. Bahrindo Mahdi Jakarta Timur, saya melakukan proses 
perekrutan Pekerja Migran Indonesia (PMI) dari Yogyakarta. 

4)​ Selama berproses di PT. Bahrindo, saya menggunakan biaya sendiri sebesar IDR 
1,700,000 tanpa ada fasilitas Balai Latihan Kerja (BLK), transportasi, makanan dan 
akomodasi, sehingga saya terpaksa tinggal di tempat saudara. PT Bahrindo Mahdi 
berjanji akan mengganti seluruh biaya perekrutan, namun kenyataanya hanya diganti 
sebesar IDR 600,000, itupun setelah diminta oleh Suami Saya. 

5)​ Tanggal 24 Juli 2024, Saya diberangkatkan ke Arab Saudi dengan Paspor Nomor 
E7816863 (Gambar 4) dan menggunakan pesawat terbang Srilankan Airlines dari 
Jakarta-Colombo-Riyadh (Gambar 5).  

6)​ Sesampainya di Arab Saudi, Saya diberitahu harus bekerja selama 12 jam sehari, tidak 
sesuai dengan kontrak yaitu 8 jam dan Paspor saya juga ditahan oleh pihak majikan. 

7)​ Tanggal 25 Juli 2024, Saya mulai bekerja di Company Five Seasons Center dengan 
majikan Miss Sara, dengan profesi sebagai hairdresser/ penata rambut di salon 
kecantikan bernama WOMEN ADDRESS sesuai kontrak kerja (Gambar 6.1 dan 
Gambar 6.2) dan Visa Kerja Nomor 6122022847 (Gambar 7). 

8)​ Mulai tanggal 1 Agustus 2024, Saya sering merasakan sakit kepala dan leher terasa 
kaku. 

9)​ Tanggal 1 September 2024, Saya menerima gaji sebesar 2,000 Riyal dan uang 
Allowance makan sebesar 300 Riyal. 

10)​Tanggal 20 September 2024, Suami saya (Dwi Ari Kurnianto) mengadukan 
permasalahan saya kepada BP3MI Yogyakarta nomor aduan kasus 
ADU/092024/063370 dengan keluhan sebagai berikut: Paspor ditahan oleh majikan 
salon tempat bekerja, jam kerja tidak sesuai di dalam kontrak 8 jam namun dia bekerja 
selama 12-14 jam tanpa dibayar lembur, dan selalu ada aturan baru dari majikan seperti 
harus mengganti barang yang rusak serta perlakuan majikan yang menerapkan aturan 
jika tidak ada pelanggan salon maka gaji karyawan akan dipotong (Gambar 8.1, 8.2, 
dan 8.3). 
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11)​Tanggal 27 September 2024, Suami saya dipanggil oleh BP3MI Yogyakarta untuk 
mengklarifikasi lebih lanjut mengenai informasi pengaduan saya (Gambar 9). 

12)​Tanggal 30 September 2024, BP3MI Yogyakarta melimpahkan kasus saya kepada 
BP3MI Jakarta, karena lokasi PT Bahrindo Mahdi di Jakarta Timur (Gambar 10). 

13)​Tanggal 30 Oktober 2024, Dilakukan Mediasi Pertama melalui daring/ online Zoom yang 
melibatkan Saya, PT. Bahrindo Mahdi, BP3MI Jakarta, dan Majikan Arab Saudi. Proses 
mediasi tersebut menghasilkan kesepakatan: Gaji dan hak saya sudah dipenuhi, Iqomah 
sudah diberikan, Paspor akan dikembalikan setelah selesai periode kontrak kerja, jam 
kerja dari 12-14 jam diturunkan menjadi 10 jam. Namun tidak disepakati jika Saya minta 
dipulangkan, majikan memberi syarat bahwa saya harus membayar 40.000 RIYAL 
(Gambar 11). 

14)​Saya mendapat informasi dari suami Saya, bahwa tanggal 13 November 2024, pukul 
10.30 WIB, dilakukan proses mediasi kedua melalui aplikasi ZOOM. Pihak yang terlibat 
yaitu Suami Saya, BP3MI Jakarta, BP3MI Yogyakarta, dan PT. Bahrindo Mahdi. Dalam 
proses mediasi kedua tersebut tidak menemukan solusi dan pihak BP3MI menyarankan 
agar kasus diselesaikan melalui proses litigasi atas dasar UU No.6 tahun 2024 (Gambar 
12) 

15)​Pada tanggal 28 November 2024, saya meminta bantuan melalui lembaga layanan 
pekerja migran yang saya temukan via facebook page HELP AND SUPPORT 
INDONESIAN MIGRANT WORKERS (Migrasia). 

16)​Riwayat Kesehatan: 
-​ Saya melakukan medical check up pada tanggal 11 Juli 2024,  sebelum 

berangkat ke Arab Saudi melalui klinik AVIDA di Jakarta Timur, klinik yang 
ditunjuk oleh PT. Bahrindo Mahdi. Namun, saya tidak pernah mendapatkan hasil 
medical check up tersebut. PT Bahrindo Mahdi mengatakan bahwa saya dalam 
kondisi FIT dan boleh berangkat ke Arab Saudi yang ditunjukkan oleh PT 
Bahrindo Mahdi pada saat mediasi ketiga (Gambar 13). Pada Sertifikat Medical 
Check Up yang diberikan oleh PT. Bahrindo Mahdi menyatakan kondisi saya FIT 
tertanggal 16 Juli 2024 (Gambar 14). 

-​ Tanggal 18 Desember 2024, Saya pergi ke klinik FAIHA untuk pertama kalinya di 
Arab Saudi karena saya merasa sakit dibagian leher dan langit-langit mulut 
sampe bengkak dan pada saat itu, Saya tidak bisa makan selama satu minggu 
(Gambar 15).  

-​ Kemudian, di tanggal 21 Desember 2024, saya ditemukan terjatuh dan pingsan 
setelah dari toilet oleh teman kerja saya. Dia adalah perempuan dari Filipina 
yang kemudian memotret tubuh saya dan memberitahu setelah saya sadarkan 
diri bahwa saya telah pingsan (Gambar 16).  

-​ Tanggal 25 Desember 2024, Saya merasakan sakit pada dada kiri kemudian 
Saya berobat ke klinik Faiha lagi di Arab Saudi menggunakan asuransi 
kesehatan saya (Gambar 17). Kemudian jantung Saya direkam (Gambar 18.1) 
dan ukuran tekanan darah saya 160/100 mm Hg, saya juga di diagnosis 
mengalami dispepsia dan gastritis (Gambar 18.2). Pada saat berobat, saya 
menghabiskan biaya 99 RIYAL (Gambar 18.3). Pihak asuransi tidak dapat 
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mengcover secara penuh, maka saya harus membayar 10% dari biaya 
kesehatan saya setiap kali berobat. Saya didiagnosa mengalami sakit asam 
lambung, gastritis, dispepsia. 

-​ Tanggal 5 Februari 2025, saya berobat yang ketiga kalinya di Klinik FAIHA Arab 
Saudi. Saya didiagnosis oleh dokter menderita gastritis, abdominal pain 
(Gambar 19.1) dan Hipertensi dengan tekanan darah 160/100 mm Hg (Gambar 
19.2). Saya berobat ke 2 dokter sekaligus, dokter umum dan dokter spesialis 
penyakit dalam. Dokter menambahkan dosisnya obat hipertensi yang biasanya 5 
mg menjadi 10 mg. Dan oleh dokter, saya diwajibkan setiap hari minum obat 
tersebut, selain itu dokter juga menyarankan saya untuk periksa ulang fungsi 
organ tubuh saya bagian dalam, namun saya menolak karena harus membayar 
biaya sendiri tanpa di cover asuransi dan saya tidak mempunyai cukup uang. 

-​ Sebelum ke Arab Saudi, Saya pernah punya riwayat sakit tumor of Limp di 
tangan kanan dan paha kanan saya, karena itu tanggal 20 Februari 2024 saya 
melakukan operasi dan memiliki bekas jahitan (Gambar 20.1) di RS Sakina 
Idaman Yogyakarta, Indonesia (Gambar 20.2) dan melakukan kontrol dokter atas 
sakit Hipertensi (Gambar 20.3).  

17)​Suami saya panik dan khawatir dengan mendengar kondisi sakit saya yang semakin 
parah, sehingga pada tanggal 26 Desember 2024, Suami saya berinisiatif untuk 
meminta bantuan kepada Forum Perlindungan Migran Indonesia di Jakarta Timur 
(Gambar 21) dengan menandatangani surat kuasa kepada lembaga tersebut (Gambar 
22), tetapi Suami saya tidak melanjutkannya, karena tidak ada respon lebih lanjut. 
Setelah pencabutan kuasa ke Forum Perlindungan Migran Indonesia, kemudian untuk 
selanjutnya saya mempercayakan kasus saya ditangani oleh lembaga Migrasia. 

18)​Tanggal 14 Januari 2025, Staff Migrasia memberitahu saya bahwa telah menghubungi 
KP2MI melalui Whatsapp, kemudian melakukan koordinasi dengan BP3MI Jakarta, 
dengan hasil bahwa mediasi ketiga akan dijadwalkan kembali pada tanggal 4 atau 5 
Februari 2025. 

19)​Tanggal 21 Januari 2025, kasus Saya dilaporkan kepada ILO oleh staf  Migrasia, namun 
ILO tidak dapat membantu karena tidak mempunyai program layanan.  

20)​Tanggal 22 Januari 2025, kasus Saya juga dirujuk oleh Staff Migrasia kepada lembaga 
Justice Without Border (JWB), namun tanggal 23 Januari 2025, JWB memberikan 
respon bahwa Arab Saudi adalah diluar dari wilayah layanan mereka. 

21)​Tanggal 22 Januari 2025, kasus Saya dilaporkan kepada lembaga Do Bold sebuah LSM 
di Arab Saudi, dan saat ini masih menunggu proses pendampingan mereka. Ekaterina 
dari Do Bold juga mencoba berkomunikasi dengan majikan saya untuk negosiasi terkait 
kondisi kesehatan saya dan permohonan saya untuk dipulangkan. 

22)​Tanggal 30 Januari 2025, atas saran dari staf Migrasia, Suami saya mewakili saya 
menandatangani surat kuasa diberikan kepada Serikat Persatuan Buruh Migran untuk 
mendampingi proses Mediasi ketiga (Gambar 23). 

23)​Tanggal 3 Februari 2025, Suami saya memberitahu staff Migrasia bahwa mediasi 
tanggal 4 Februari 2025 ditunda, karena pihak PT. Bahrindo Mahdi mengatakan sedang 
menghubungi pihak majikan di Arab Saudi (Gambar 24.1 dan Gambar 24.2). 
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24)​Tanggal 10 Februari 2025, BP2MI mengirim surat panggilan mediasi ketiga kepada saya 
dan suami saya, bahwa proses Mediasi ketiga akan dilaksanakan tanggal 12 Februari 
2025 (Gambar 25). 

25)​Tanggal 12 Februari 2025, jam 13.00 WIB, Saya mengikuti proses mediasi ketiga 
dengan beberapa pihak KP2MI, BP3MI Jakarta, BP3MI Yogyakarta, PT. Bahrindo Mahdi, 
dan pendamping saya dari Migrasia dan Serikat Persatuan Buruh Migran. Pada saat 
Mediasi ketiga, PT. Bahrindo Mahdi tidak mengizinkan saya untuk diwakili oleh pihak lain 
(pendamping). Hasil mediasi tersebut belum menemukan solusi dan kedua belah pihak 
Saya dan PT Bahrindo Mahdi bersedia melanjutkan ke jalur litigasi, (salinan hasil 
mediasi belum diberikan oleh BP3MI). 

26)​Oleh karena itu, saya memohon kepada pihak majikan dan PT. Bahrindo Mahdi, untuk 
memulangkan ke Indonesia tanpa syarat harus dibebani biaya apapun dikarenakan sakit 
yang saya alami. 

27)​Karena keterbatasan ekonomi saya dan keluarga, apabila kasus saya harus melalui 
langkah litigasi atau jalur hukum, maka saya memohon untuk diberikan pendampingan 
pengacara pro bono. 

28)​Terlampir adalah dokumen dan bukti untuk dipertimbangkan. 
29)​Saya bersedia memberikan rincian dan bukti tambahan untuk memastikan pengaduan 

saya ditindaklanjuti sesuai dengan hukum yang berlaku. Untuk membantu pihak 
berwenang dalam menyelidiki dan menindaklanjuti pengaduan ini, saya dapat dihubungi 
dengan cara berikut:  

-​ Melalui Whatsapp (atas nama Memi Yusmita) ke: +62 899-5994-155 atau 
-​ Telepon / Whatsapp Suami Saya (Dwi Ari Kurnianto): +62 859-4640-0195. 

30)​Saya telah menyelesaikan dan membaca ulang pengaduan di atas dan dengan ini 
menyatakan bahwa semua yang terkandung di dalamnya adalah benar dan sesuai 
dengan pengetahuan pribadi saya dan berdasarkan catatan otentik. 
 
 
Hormat Saya, 
 
 
Memi Yusmita  
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GAMBAR 1 

 

Keterangan: KTP Memi Yusmita 

 
 

GAMBAR 2 

 

Keterangan: KTP Suami 
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GAMBAR 3 

 

Keterangan: Kartu Keluarga 
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GAMBAR 4 

 

Keterangan: Paspor 

 

GAMBAR 5 

 

Keterangan: Tiket Penerbangan Jakarta-Colombo-Riyadh 
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GAMBAR 6.1 

  

Keterangan: Kontrak Kerja Halaman 1 dan 2 
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GAMBAR 6.2 

  

Keterangan: Kontrak Kerja Halaman 3 dan 4 
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GAMBAR 7 

 

Keterangan: Visa Kerja 
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GAMBAR 8.1 

 

Keterangan: Form Pengaduan ke BP3MI Yogyakarta (Halaman 1 dan 2) 
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GAMBAR 8.2 

   

Keterangan: Form Pengaduan ke BP3MI Yogyakarta (Halaman 3 dan 4) 
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GAMBAR 8.3 

   

Keterangan: Form Pengaduan ke BP3MI Yogyakarta (Halaman 5) 
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GAMBAR 9 

   

Keterangan: Berita Acara Klarifikasi oleh suami Memi Yusmita (Dwi Ari kurnianto) dengan BP3MI 
Yogyakarta 
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GAMBAR 10 

    

Keterangan: Pelimpahan kasus Memi Yusmita dari BP3MI Yogyakarta ke BP3MI Jakarta 
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GAMBAR 11 

      
 
 

Keterangan: Hasil Mediasi Pertama tanggal 30 Oktober 2024 
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GAMBAR 12 

    

Keterangan: Hasil Mediasi Kedua tanggal 13 November 2024 
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GAMBAR 13 

 

Keterangan: Hasil Medical Check Up Memi Yusmita tertanggal 11 Juli 2024 yang ditunjukkan pada proses 
Mediasi ketiga oleh PT. Bahrindo Mahdi 

 



TANPA MERUGIKAN 
HAK ISTIMEWA DAN RAHASIA 

 
 

 

GAMBAR 14 

 

Keterangan: Sertifikat Medical Check Up saat diproses oleh PT. Bahrindo Mahdi menyatakan kondisi FIT 
tertanggal 16 Juli 2024 
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GAMBAR 15 

 

Keterangan: Pengobatan ke klinik FAIHA tahap 1 tanggal 18 Desember 2024 dengan bukti resep dokter 
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GAMBAR 16 

 

Keterangan: Photo Memi Yusmita ketika pingsan setelah dari toilet 
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GAMBAR 17 

 

Keterangan: Asuransi Kesehatan di Arab Saudi 
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GAMBAR 18.1 

 

Keterangan: Hasil Cek Rekam Jantung 

 
 

GAMBAR 18.2 

 

Keterangan: Hasil Medical Report di klinik FAIHA di Arab Saudi 
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GAMBAR 18.3 

 

Keterangan: Kwitansi pengobatan di klinik FAIHA di Arab Saudi 
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GAMBAR 19.1 

 

Keterangan: Bukti pemeriksaan ketiga didiagnosis menderita sakit gastritis di klinik FAIHA Arab Saudi pada 
tanggal 5 Februari 2025 
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GAMBAR 19.2 

 

Keterangan: Bukti pemeriksaan ketiga didiagnonsis menderita Hipertensi (tekanan darah tinggi) di klinik 
FAIHA Arab Saudi pada tanggal 5 Februari 2025 
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GAMBAR 20.1 

 

Keterangan: Bekas luka operasi tumor of limp multiple 
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GAMBAR 20.2 

 

Keterangan: Memi pernah melakukan operasi tumor of limp multiple di tangan kanan dan paha kanan pada 
tanggal 19 Februari 2024 
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GAMBAR 20.3 

 

Keterangan: Pernah punya riwayat hipertensi pengobatan tanggal 27 Februari 2024 setelah operasi tumor 
of limp multiple 

 



TANPA MERUGIKAN 
HAK ISTIMEWA DAN RAHASIA 

 
 

 

GAMBAR 21 

   

Keterangan: Bukti Pengaduan kepada Forum Perlindungan Migran Indonesia 
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GAMBAR 22 

 

Keterangan: Surat kuasa ke Forum Perlindungan Migran Indonesia  
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GAMBAR 23 

 

Keterangan: Surat kuasa ke Serikat Persatuan Buruh Migran 
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GAMBAR 24.1 

 

Keterangan: Surat dari BP3MI terkait permintaan dari PT. Bahrindo untuk menunda proses Mediasi ketiga 
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GAMBAR 24.2 

 

Keterangan: Lampiran surat dari PT. Bahrindo Mahdi terkait permintaan penundaan proses Mediasi ketiga 
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GAMBAR 25 

 

Keterangan: Surat panggilan mediasi ketiga dari BP3MI 

 


